BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
Dari 14 siswa kelas IV SDN 1 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo, berdasarkan
hasil observasi awal terdapat 5 orang siswa (36%) yang mampu menceritakan isi
bacaan dengan baik, sedangkan siswa yang belum mampu berjumlah 9 orang
(64%). Pada tindakan siklus I tahap | terdapat 6 orang siswa (43%) yang mampu
dan yang belum mampu 8 orang siswa (57%). Siklus I tahap Il terdapat 9 orang
siswa (64%) yang mampu dan yang belum mampu 5 orang siswa (36%). Pada
tindakan siklus Il, siswa yang mampu berjumlah 12 orang (86%) sedangkan siswa
yang belum mampu berjumlah 2 orang (14%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan kemampuan siswa menceritakan isi bacaan di Kelas IV SDN 1
Limboto Barat Kabupaten Gorontalo.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian di atas, penulis mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut :

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi guru untuk
menerapkan pendekatan komunikatif khususnya pada pembelajaran
menceritakan kembali isi bacaan, Pendekatan komunikatif merupakan
pendekatan yang tepat digunakan pada pembelajaran menceritakan kembali isi
bacaan dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang lain. Adapun
salah satu kelebihan dari pendekatan komunikatif dapat melatih siswa dalam
berkomunikasi.

b. Guru harus memberikan perhatian khusus dan bimbingan kepada siswa yang
belum mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan baik.

c. Siswa harus banyak berlatih menceritakan kembali isi bacaan di depan kelas
serta mampu menggunakan kata-kata sendiri, sehingga akan memperkuat

imajinasi dan penggunaan bahasa dalam berkomunikasi.
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d. Untuk Peneliti selanjutnya, diharapkan skripsi ini dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan dalam melakukan penelitian lanjutan tentang pendekatan

komunikatif ataupun tentang kemampuan menceritakan kembali isi bacaan.
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